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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efisiensi kinerja bank syariah dan bank
konvensional di Indonesia sebelum dan selama pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang berasal dari laporan keuangan 10 bank konvensional dan 10 bank syariah dari tahun 2017 sampai tahun
2022. Data tersebut dibuat triwulanan dan dianalisis menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan efisiensi antara bank syariah dan bank konvensional
sebelum dan selama pandemi COVID-19. Pandemi COVID-19 memberikan dampak bahwa baik bank syariah
maupun bank konvensional sama-sama mengalami penurunan efisiensi selama pandemi COVID-19. Dengan kata
lain pembatasan mobilitas selama pandemi COVID-19 memberikan dampak yang sama terhadap kedua jenis
bank. Penelitian ini juga menemukan bahwa biaya tenaga kerja dan promosi merupakan biaya yang paling tidak
efisien penggunaannya selama pandemi COVID-19 baik pada bank syariah maupun bank konvensional.
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1. PENDAHULUAN

Bank memainkan peran utama dalam sistem
keuangan (Daly & Frikha, 2017). Bank berfungsi
sebagai media perantara (financial intermediary) yang
mempertemukan masyarakat yang memiliki kelebihan
uang dengan masyarakat yang membutuhkan uang
lebih (Werner, 2016). Sehingga daya tahan perbankan
dalam jangka panjang sangat ditentukan oleh tingkat
efisiensinya (Daly & Frikha, 2017). Efisiensi sistem
keuangan merupakan hal yang sangat penting dan
dibutuhkan setiap negara, karena akan mempengaruhi
pertumbuhan perekonomian negara tersebut (Samad,
2021).

Efisiensi sektor keuangan pada Bank Indonesia
dicapai melalui kebijakan dengan menargertkan pada
tiga koridor utama yaitu penguatan fungsi
intermediasi, pemeliharaan stabilitas sistem keuangan
dan pemeliharaan stabiltas sistem keuangan (OJK,
2015). Namun efisiensi perbankan di Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir diuji oleh adanya pandemi
COVID-19 yang terkonfirmasi masuk ke di Indonesia
pada tanggal 2 Maret 2022. Situasi ini memiliki

pengaruh yang amat mencemaskan bagi industri
sektor perbankan (Ningsih dan Mahfudz, 2020).
Sehingga dalam penanganannya pemerintah melalui
kebijakannya memegang peranan penting untuk
mengurangi dampak pandemi COVID-19 yang
mungkin terjadi pada sektor perbankan.

Kebijakan pemerintah dalam penanganan
pandemi COVID-19 seperti pembatasan mobilitas
masyarakat atau bahkan lockdown dan kebijakan
Work From Home (WFH) dinilai tidak efisien dan
malah menyebabkan perekonomian menjadi menurun
(Nugroho et al., 2020). Kebijakan-kebijakan tersebut
berdampak pada pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang pada akhirnya berdampak juga pada sektor
perbankan (Adeabah & Andoh, 2020). Menurut
Ningsih & Mahfudz (2020) situasi pandemi memiliki
pengaruh yang sangat mengkhawatirkan bagi sektor
perbankan. Hal ini berdampak pada terganggunya
aliran keuangan karena para kreditur tidak mampu
membayar utang-utangnya (Khoirunnisa & Aliludin,
2021)
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Berbagai upaya kebijakan dibuat untuk meredam
dampak pademi COVID-19 seperti program
Pemulihan  Ekonomi  Nasional (PEN) yang
dikeluarkan ole Bank Indonesia (BI) untuk menjaga
stabilitas nilai tukar Rupiah, mengendalikan inflasi,
dan mendukung stabilitas sistem keuangan (Ekarina &
Fedrichson, 2020). Kemudian Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) juga meluncurkan Kebijakan Stimulus
Perekonomian Nasional POJK No0.11/POJK.03/2020
untuk mengelola kestabilan sistem keuangan dan
perbankan (OJK, 2020). Dengan stimulus Bl maupun
OJK diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kinerja
keuangan sektor perbankan di masa pandemi COVID-
19 (Albanjari & Kurniawan, 2022; Azhari &
Wahyudi, 2020; Sholihah, 2021). Efisiensi sendiri
merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan
untuk mengetahui kinerja perbankan, baik pada bank
syariah maupun bank konvensional. (Sholihah, 2021)

Perbandingan kinerja bank syariah dan bank
konvensional selama pandemi COVID-19 sangat
menarik untuk di teliti. Sistem perbankan syariah yang
didasari dengan sistem bagi hasil nampaknya
cenderung lebih adaptif dengan kondisi ekonomi saat
terjadi pandemi COVID-19. Hal ini dapat dilihat dari
Kinerja pembiayaan bank syariah selama pandemi
COVID-19 yang tetap menunjukkan hasil positif
mengalami kenaikan dari 223.627 miliar rupiah pada
tahun 2019 menjadi 246.957 miliar rupiah pada tahun
2020 atau mengalami kenaikan sebesar 10,43% (B,
2021). Hal ini berbanding terbalik dengan kinerja
kredit bank konvensional yang mengalami penurunan
dari 5.616.992 pada tahun 2019 menjadi 5.481.560
pada tahun 2020 atau mengalami penurunan sebesar
2,41% (Rumbayan et al., 2022). Namun disisi lain
bank syariah juga memiliki beban yang lebih besar
yaitu kewajiban memenuhi syariat islam dalam
operasionalnya. Sehingga cenderung dapat membatasi
pilihan produk (Safiullah & Shamsuddin, 2022).

Sebagai entitas bisnis, baik bank syariah maupun
bank konvensional harus menjaga kinerja bisnisnya.
Salah satu cara untuk mengukur kinerja sektor
berbankan adalah dengan menghitung skor efisiensi
(Khoirunnisa & Aliludin, 2021). Pengukuran efisiensi
perbankan menjadi sangat penting karena efisiensi
menjadi salah satu tolak ukur kinerja perbankan. Bank
dinyatakan efisien apabila dapat mencapai nilai
maksimal satu dibandingkan dengan bank yang tidak
efisien yang dapat turun ke level no I (Himmawan &
Firdausi, 2021).

Efisiensi bank syariah dan bank konvensional
dapat memberikan gambaran tentang Kinerja
perbankan. Menurut Mirzaei et al (2022) dalam
studinya menyatakan bahwa tingkat efisiensi yang
lebih tinggi dapat menjelaskan kinerja yang lebih baik
dari lembaga perbankan syariah. Dengan reputasi
kinerja yang baik, bank dapat meyakinkan para
investor bahwa uang yang mereka investasikan akan
memberikan ~ keuntungan, dapat memberikan
kemudahan kepada nasabah untuk bertransaksi
dengan biaya yang lebih murah, serta dapat
memberikan keuntungan kepada pemerintah dalam
bentuk pajak (Hidayat, 2014).

Penelitian tentang pengukuran efisiensi yang
berfokus pada bank konvensional atau bank syariah
telah banyak dilakukan, diantaranya (Abbas et al.,
2016; Chowdhury & Haron, 2021; Samad, 2021,
Setiawan & Putri, 2021). Persaingan perbankan
memaksa bank untuk beroperasi secara efisien,
sehingga membutuhkan strategi yang efektif untuk
bertahan dalam segala situasi (tri wahyudi & Azizah,
2018). Beberapa penelitian yang fokuskan pada
perbandingan efisiensi bank syariah dengan bank
konvensional, beberapa studi menunjukkan hasil
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan diantara
kedua bank tersebut (Amalia & Fitri, 2018; Hassan et
al., 2009; Mohamad et al., 2008). Beberapa penelitian
lain menunjukkan bahwa efisiensi bank syariah lebih
tinggi dibanding bank konvensional (Aziz et al., 2016;
Musa et al.,, 2020; Safiullah, 2021) dan bank
konvensional memiliki efisiensi yang lebih tinggi
dibandingkan bank syariah (Ferari & Sudarsono,
2017; Hadini & Wibowo, 2021; Majdina et al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan efisiensi kinerja bank syariah dan
bank konvensional di Indonesia pada saat sebelum dan
selama pandemi COVID-19. Terdapat 10 bank
konvensional dan bank syariah yang akan dianalisis
dan dibandingkan dalam penelitian ini. Berbeda
dengan beberapa penelitian tentang efisiensi kinerja
perbankan yang telah banyak dilakukan seperti,
Abdul-Majid et al (2010) membahas perbandingan
efisiensi perbankan syariah dan konvensional di 10
negara, Samad (2021) perbandingan efisiensi bank
syariah di sembilan Negara Asia Selatan dan
Tenggara, Chowdhury & Haron (2021) efisiensi bank
syariah di kawasan Asia Tenggara, dan Daly & Frikha
(2017) membandingan perbankan konvensional dan
perbankan syariah di Bahrain. Sementara literatur
yang ada tentang efisiensi kinerja sektor perbankan di
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masa pandemi COVID-19 belum banyak dilakukan.
Sehingga dalam penelitian ini analisis perbandingan
efisiensi bank syariah dan konvensional di Indonesia
akan difokuskan pada periode sebelum dan selama
pandemi COVID-109.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Data, populasi, dan sampel
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data sekunder. Data diperoleh dari laporan keuangan

masing-masing bank. Data sekunder yang digunakan
yaitu berupa laporan keuangan tahunan dari tahun

2017 sampai tahun 2022 atau sebelum pandemi

COVID-19 dan selama pandemi COVID-19. Periode

sampel sebelum pandemi COVID-19 dihitung dari

tahun 2017 sampai tahun 2019. Sedangkan periode
sampel selama pandemi COVID-19 pada penelitian

ini dihitung dari tahun 2020 — 2022.

Populasi dalam penelitian ini seluruh bank
konvensional dan bank syariah yang beroperasi di
Indonesia dan yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan. Kemudian dari populasi tersebut diambil
sampel sebanyak 10 bank syariah dan 10 bank
konvensional dengan modal inti terbesar. Pemilihan
sampel menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu dengan Kriteria-kriteria berikut ini:

a. Bank Umum Syariah dan Bank Umum
Konvensional yang terdaftar di Bl dan OJK
selama periode 2017-2022.

b. Bank Umum Syariah dan Bank Umum
Konvensional yang tidak mengalami perubahan
bentuk selama periode penelitian.

c. Bank yang memiliki modal inti dibawah 10
triliun. Hal ini mengingat bahwa bank syariah
terbesar pada periode tersebut yaitu Bank Mandiri
Syariah atau saat ini Bank Syariah Indonesia yang
hanya memiliki modal inti 10 triliun. Sehingga
agar perbandingannya seimbang maka harus
dibandingkan pula dengan bank konvensional
yang memiliki modal inti < 10 triliun atau

termasuk dalam bank BUKU 2 dan 3.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel bank
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 1 Sampel penelitian bank syariah dan
bank konvensional
Bank Konvensional

Bank Syariah

Bank Aceh Bank KEB Hana
Indonesia
Bank NTB Syariah Bank of China Indonesia

Bank Konvensional
Bank BNP Paribas

Bank Syariah
Bank Muamalat

Indonesia Indonesia

Bank Victoria Syariah Bank ANZ Indonesia
Bank Jabar Banten Bank Woori Saudara
Syariah Indonesia

Bank BCA Syariah Bank Shinhan Indonesia
Bank BTPN Syariah ~ Bank Artha Graha

Internasional
Bank Commonwealth

Bank Bukopin

Syariah
Bank Mega Syariah Bank Mestika Dharma
Bank Panin Dubai Bank ICBC Indonesia
Syariah

2.2. Definisi operasional variabel
Variabel output yang digunakan dalam penelitian

ini yaitu pembiayaan/kredit yang disalurkan, yaitu

total pembiayaan yang berhasil disalurkan oleh bank
syariah baik pembiayaan mudharabah, musyarakah,
murabahah, ijarah dan pembiayaan lainnya.

Sedangkan pada bank konvensional yaitu total kredit

yang berhasil disalurkan kepada nasabah.

Sedangkan variabel input dalam penelitian ini
mencakup dana pihak ketiga, total aset, beban tenaga
kerja, beban komisi dan administrasi, beban promosi,
dan beban operasional lainnya. Definisi variabel input
secara rinci adalah sebagai berikut:

a. Dana pihak ketiga yaitu total dana yang berhasil
bank kumpulkan dari masyarakat baik dalam
bentuk, giro, tabungan dan deposito.

b. Asetyaitu harta produktif yang dimiliki bank baik
bersumber dari modal maupun utang.

c. Tenaga Kerja yaitu total biaya yang muncul untuk
memenuhi kewajiban pembayaran tenaga kerja
yang dimiliki bank berupa gaji dan tunjangan
lainnya.

d. Promosi adalah total biaya yang dikeluarkan oleh
bank dalam rangka memperkenalkan produk bank
ke masyarakat untuk kepentingan pemasaran
bank.

e. Biaya Operasional Lainnya yaitu beban yang
muncul untuk memenuhi kebutuhan operasional
bank diluar gaji, tunjangan karyawan, promosi
dan komisi administrasi. Beban ini mencakup
biaya pemeliharaan gedung, listrik, air,
operasional kendaraan dll.

2.3. Metode analisis

Metode analisis yang digunakan untuk mengukur
efisiensi bank konvensional dan bank syariah dalam
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penelitian ini menggunakan Data Envelopment
Analysis (DEA). Salah satu kelebihan dari metode
DEA adalah metode ini tidak mensyaratkan batasan
minimal data. Sehinnga cocok untuk menganalisa
efisiensi bank syariah di Indonesia yang jumlahnya
masih sedikit. DEA digunakan untuk mengukur
efisiensi teknik yang dihasilkan dari kombinasi input
untuk menghasilkan output tertentu. Efisiensi yang
dihasilkan dari analisis bernilai 0 - 100%. Penelitian
ini menggunakan asumsi Constant Return to Scale
(CRS) yang merupakan salah satu model yang umum
digunakan dalam frontier analysis. Model CRS
mengasumsikan bahwa setiap peningkatan input
meningkatkan output dengan nilai yang sama,
sehingga perusahaan belum tentu berjalan pada skala
yang optimal.

Setelah memperoleh nilai efisiensi, maka
dilakukan uji beda tidak terikat (Independent sample
T-test). Uji ini untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan signifikan efisiensi bank syariah dengan
bank konvensional sebelum dan sesudah pandemi
COVID-19 (Susilowati et al., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil penelitian

Efisiensi Bank Syariah dan Bank Konvensional
Sebelum Pandemi COVID-19.

Perbandingan efisiensi bank syariah dengan bank
konvensional periode sebelum pandemi COVID-19
menunjukkan hasil yang beragam. Bank Syariah
hanya memiliki 1 bank yang efisien sepanjang periode
sebelum pandemi vyaitu Bank BCA Syariah,
Sedangkan bank konvensional memiliki 2 bank yang
efisien yaitu bank Shinhan Indonesia dan Bank ICBC
Indonesia. Untuk hasil selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran A.

Tabel 2 menjelaskan nilai rata-rata efisiensi bank
syariah dan bank konvensional sebelum pandemi
COVID-19. Pada tabel ini dapat dilihat nilai rata-rata
efisiensi bank syariah dan bank konvensional periode
sebelum pandemi COVID-19.

Tabel 2. Rata-rata Efisiensi Bank Syariah dan
Bank Konvensional Sebelum Pandemi COVID-19

Bank Syariah Bank Konvensional

Nama Bank Eff. Nama Bank Eff.

Bank Aceh 94% Bank KEB 99%
Hana Indonesia

Bank NTB 90% Bank of China 98%

Syariah Indonesia

Bank Syariah Bank Konvensional

Bank Muamalat 82% Bank BNP 89%
Indonesia Paribas

Indonesia
Bank Victoria 78% Bank ANZ 67%
Syariah Indonesia
Bank Jabar 94%  Bank Woori 96%
Banten Syariah Saudara

Indonesia
Bank BCA 100% Bank Shinhan 100%
Syariah Indonesia
Bank BTPN 85% Bank Artha 75%
Syariah Graha

Internasional
Bank Bukopin 86% Bank 81%
Syariah Commonwealth
Bank Mega 78% Bank Mestika 78%
Syariah Dharma
Bank Panin 83% Bank ICBC 100%
Dubai Syariah Indonesia

Note: mendekati 100% efisien

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa bank
yang memiliki rata-rata efisiensi terbaik periode
sebelum pandemi adalah Bank BCA Syariah untuk
bank syariah sedangkan untuk bank konvensional
adalah Bank Shinhan Indonesia dan Bank ICBC
Indonesia. Hal ini tidak terlepas dari kemampuan bank
tersebut dalam menekan biaya input namun tetap
menjaga kredit yang disalurkan. Bank-bank tersebut
memiliki rasio beban tenaga kerja dan promosi yang
paling rendah dibandingkan bank syariah lainnya.

Sedangkan bank yang memiliki rata-rata efisiensi
terendah adalah Bank Victoria Syariah dan Bank
Mega Syariah dengan nilai efisiensi rata-rata sebesar
78%. Dari variabel input yang ada baik variabel dana
pihak ketiga dan aset memiliki rasio yang wajar
terhadap output. Namun ketiga variabel input lainnya
yaitu Tenaga kerja, Promosi dan Beban operasional
lainnya menunjukkan besaran rasio yang jauh lebih
besar relatif terhadap bank syariah lainnya. Hal ini
serupa dengan Bank ANZ Indonesia yang memiliki
nilai efisiensi terendah untuk bank konvensional.

Setelah dihasilkan nilai efisiensi bank syariah dan
konvensional periode sebelum pandemi COVID-109.
Kemudian dilakukan uji beda (Independent Sample t-
Test). Hasil uji beda dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Uji Beda (Independent Sample t-

Bank Syariah Bank Konvensional

Test) bank syariah dan bank konvensional Nama Bank Eff. Nama Bank Eff.
sebelum pandemi COVID-19 Bank Muamalat 57% Bank BNP 96%
Group Obs Mean  Std. Std. Indonesia Paribas
Error Dev Indonesia
Bank Syariah 30 0,870 0,276 0,1514 Bank Victoria 100 Bank ANZ 92%
Bank Konven 30 0,883 0,234 0,1285 Syariah %  Indonesia
All Bank 60 0,876 0,180 0,1394 Bank Jabar 89% Bank Woori 100
Sig.(2-tailed)  0,7098 Banten Syariah Saudara %
Dari hasil yang di tambilkan pada Tabel 3 Indonesia
diperoleh nilai signifikansi pada uji dua sisi (two Bank. BCA 94%  Bank Shlnhan 100
tailed) sebesar 0,709 > 0,05 sehingga dapat Syariah Indonesia %
disimpulkan bahwa tidak ditemukan perbedaan Bank_ BTPN 89%  Bank Artha 53%
efisiensi yang signifikan antara bank syariah dan bank Syariah Graha .
konvensional selama periode sebelum pandemi i Internasional
COVID-19. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang Bank_ Bukopin 100  Bank 64%
dilakukan oleh Amalia & Fitri, (2018); Hassan etal.,  _SYarian % _ Commonwealth
(2009); Mohamad et al., (2008) yang menunjukkan ~ Bank Mega 63% Bank Mestika  76%
tidak ada perbedaan efisiensi antara bank syariah Syariah Dharma
dengan bank konvensional dalam kondisi ekonomi Bank Panin 100 Bank ICBC 100
yang normal. Dubai Syariah %  Indonesia %

Setelah mengetahui perbedaan efisiensi bank
syariah dan bank konvensional dalam kondisi
ekonomi yang normal, maka dalam penelitian ini kami
ingin membandingkan efisiensi bank syariah dan
konvensional selama periode ekonomi yang tidak
normal atau krisis, dalam hal ini adalah pandemi
COVID-19.

Efisiensi Bank Syariah dan Bank Konvensional
Selama Pandemi COVID-19.

Efisiensi bank syariah dan bank konvensional
selama pandemi COVID-19 mengalami perubahan.
Beberapa bank mengalami penurunan efisiensi relatif,
namun juga terdapat beberapa bank yang mengalami
kenaikan relatif.

Hasil uji efisiensi bank syariah dan bank
konvensional selama  pandemi COVID-19
menggunakan metode DEA dapat dilihat pada
lampiran B. Sedangkan untuk nilai rata-rata efisiensi
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Rata-rata Efisiensi Bank Syariah dan
Bank Konvensional Selama Pandemi COVID-19

Bank Syariah Bank Konvensional

Nama Bank Eff. Nama Bank Eff.

Bank Aceh 81% Bank KEB Hana 90%
Indonesia

Bank NTB 90% Bank of China 97%

Syariah Indonesia

Dari hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4
diperoleh hasil bahwa bank syariah yang memiliki
rata-rata efisiensi tertinggi selama pandemi COVID-
19 adalah Bank Victoria Syariah, Bank Bukopin
Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah dengan nilai
efisiensi 100%. Sedangkan bank yang memiliki nilai
efisiensi terendah adalah Bank Muamalat Indonesia
dengan nilai efisiensi sebesar 57%. Untuk bank
konvensional, bank yang paling efisien selama
pandemi COVID-19 adalah Bank Woori Saudara
Indonesia, Bank Shinhan Indonesia dan Bank ICBC
Indonesia.

Perubahan efisiensi bank syariah dan bank
konvensional sebelum dan selama pandemi sangat
beragam. Terdapat masing-masing 5 bank yang
mengalami penurunan efisiensi baik dari bank syariah
dan bank konvensional. Bank Syariah yang
mengalami penurunan efisiensi adalah Bank Aceh
Syariah, Bank BCA Syariah, Bank BJB Syariah, Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Mega Syariah.
Sedangkan untuk bank konvensional yaitu Bank KEB
Hana Indonesia, Bank of China Indonesia, Bank Artha
Graha Internasional, Bank Commonwealth dan Bank
Mestika Dharma. Terdapat pula 2 bank yang tidak
mengalami perubahan efisiensi yaitu Bank Shinhan
Indonesia dan Bank ICBC Indonesia. Kedua bank
tersebut tetap menjadi bank paling efisien baik
sebelum dan selama pandemi COVID-19.
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Selain mengalami penurunan efisiensi beberapa
bank juga menunjukkan kenaikan efisiensi. Terdapat
5 bank syariah dan 3 bank konvensional yang
mengalami peningkatan efisiensi. Bank syariah yang
mengalami peningkatan efisiensi yaitu Bank NTB
Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank BTPN Syariah,
Bank Panin Dubai Syariah dan Bank Victoria Syariah.
Peningkatan efisiensi tertinggi terjadi pada Bank
Victoria Syariah vyaitu sebesar 22,4%. Bank
konvensional yang mengalami peningkatan efisiensi
adalah Bank Woori Saudara, Bank BNP Paribas dan
Bank ANZ Indonesia. Bank ANZ Indonesia memiliki
peningkatan efisiensi tertinggi yaitu sebesar 25%.

Untuk melihat ada tidaknya perbedaan efisiensi
bank syariah dengan bank konvensional selama
pandemi COVID-19 maka dilakukan Uji Beda
(Independent Sample t-Test). Tabel 5 menunjukkan
hasil uji beda (Independent Sample t-Test) efisiensi
bank syariah dan bank konvensional selama pandemi
COVID-19 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Beda (Independent Sample t-
Test) Efisiensi Bank Syariah dan Bank
Konvensional Selama Pandemi COVID-19

Group Obs Mean Std. Std.
Error Dev

Bank Syariah 30 0,8627 0,0302 0,165
Bank Konven 30 0,8688 0,0301 0,165
All Bank 60 0,8658 0,0211 0,163
Sig.(2-tailed) 0,887

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi
pada uji dua sisi (two tailed) sebesar 0,887 > 0,05
sehingga HO diterima dan H1 ditolak. Dari nilai
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara bank syariah dan bank
konvensional selama pandemi COVID-109.

Untuk memperdalam hasil penelitian, Kami
mencoba untuk menelusuri variabel input mana saja
yang memiliki kontribusi inefisiensi tertinggi selama
pandemi COVID-19. Untuk mengukurnya kami
menggunakan rasio nilai slack terhadap input. Rasio
ini digunakan untuk mengetahui besaran kelebihan
input yang dilakukan oleh bank. Semakin besar nilai
rasio Slack, maka semakin tidak efisien penggunaan
input tersebult.

Tabel 6. Rasio Nilai Slack Variabel Input Bank Syariah dan Bank Konvensional Selama Pandemi

COVID-19
Bank Tahun DPK Aset Beban T_enaga Beban_ Beban Qperasional
kerja Promosi Lainnya

Syariah 20 0,118 0,020 0,309 0,235 0,141
21 0,034 0,043 0,247 0,250 0,259

22 0,021 0,009 0,398 0,358 0,264

Mean 0,058 0,024 0,318 0,281 0,221

Konvensional 2020 0,021 0,106 0,244 0,172 0,136
2021 0,089 0,138 0,285 0,331 0,203

2022 0,071 0,141 0,307 0,331 0,163

Mean 0,060 0,128 0,279 0,278 0,168

Dari rasio nilai slack terhadap input pada Tabel 6
dapat dilihat bahwa variabel input Aset, Tenaga Kerja
dan beban operasional bank syariah selama pandemi
COVID-19 menunjukkan pergerakan dinamis namun
tidak terjadi perubahan yang signifikan. Sedangkan
variabel input DPK bank syariah selama pandemi
COVID-19 menunjukkan tren penurunan slack.
Penurunan nilai rasio slack menunjukkan bahwa
inefisiensi variabel input mengalami penurunan
begitupun sebaliknya. Hal ini berarti bahwa variabel
input DPK bank syariah mengalami peningkatan
efisiensi sepanjang pandemi dari sebelumnya 0,118
menjadi 0,021. Nilai slack 0,021 bank syariah pada

tahun 2022 dapat diartikan bahwa secara rata-rata,
Bank syariah yang tidak efisien memiliki 2,1%
kelebihan dana dari DPK vyang tidak dapat
dimanfaatkan dengan baik.

Berbeda dari keempat variabel input yang telah
disebutkan sebelumnya. Nilai rasio slack variabel
input Promosi dan Beban Operasional Lainnya
menunjukkan tren kenaikan sepanjang pandemi
COVID-19. Sehingga dapat dikatakan bahwa input
Promosi dan Beban Operasional Lainnya mengalami
peningkatan inefisiensi sepanjang pandemi COVID-
19. Meskipun kedua variabel input ini mengalami
kenaikan, namun besaran rasio nilai slack terbesar
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pada bank syariah secara rata-rata adalah variabel
input Tenaga Kerja yaitu sebesar 0,318 sepanjang
pandemi COVID-19. Kemudian disusul variabel
Promosi sebesar 0,281.

Rasio nilai slack pada bank konvensional selama
pandemi COVID-19 sedikit berbeda dengan bank
syariah. Pada bank konvensional variabel input DPK,
Aset dan Beban operasional lainnya tidak
menunjukkan perubahan yang signifikan, namun tetap
bergerak dinamis. Sedangkan variabel input tenaga
kerja dan promosi pada bank konvensional
menunjukkan tren kenaikan inefisiensi sepanjang
pandemi COVID-19. Variabel tenaga Kkerja
mengalami  kenaikan sebesar 0,063 sedangkan
variabel promosi mengalami kenaikan sebesar 0,159
sepanjang pandemi COVID-19. Meskipun perubahan
rasio nilai Slack bank syariah dan bank konvensional
secara rata-rata berbeda. Namun variabel penyumbang
inefisiensi terbesar pada bank syariah dan bank
konvensional adalah sama yaitu pada variabel input
Tenaga Kerja dan Promosi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sepanjang pandemi COVID-19
variabel input tenaga kerja dan promosi adalah
variabel input yang paling tidak efisien pada bank
syariah maupun bank konvensional.

3.2. Pembahasan
Efisiensi Bank Syariah dan Bank Konvensional
Sebelum Pandemi COVID-19

Pada periode sebelum pandemi COVID-19 Bank
yang mengalami inefesiensi terendah adalah Bank
Victoria Syariah dan Bank ANZ Indonesia. Inefisiensi
yang tinggi ini disebabkan oleh rasio input yang besar
terhadap output sehingga mengakibatkan terjadinya
kesalahan skala operasional dimana penambahan
input tidak diiringi dengan kenaikan output bank. Hal
ini sejalan dengan temuan Miller & Noulas, (1996)
yang menemukan bahwa bank yang tidak efisien
beroperasi pada skala yang salah yaitu berupa input
berlebih. Sedangkan studi lainnya mencoba
menyelidiki sumber inefisiensi bank seperti yang
dilakukan oleh Abid et al., (2019) menemukan bahwa
ukuran bank bisa menjadi salah satu sumber
inefisiensi dalam kondisi ekonomi normal. Dimana
bank kecil memiliki kecenderugan inefisiensi dalam
operasionalnya. Studi ini menjelaskan temuan kami
yaitu inefisiensi yang dialami oleh Bank Victoria
Syariah dan Bank ANZ Indonesia. Dimana kedua
bank tersebut merupakan bank terkecil dalam masing-
masing sampel.

Pada periode sebelum pandemi COVID-19 tidak
ditemukan adanya perbedaan efisiensi yang signifikan
antara bank syariah dan konvensional. Temuan ini
sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Amalia
& Fitri, (2018); Hassan et al., (2009); Mohamad et al.,
(2008) yang menunjukkan tidak ada perbedaan
efisiensi antara bank syariah dengan bank
konvensional dalam kondisi ekonomi yang normal.

Efisiensi Bank Syariah dan Bank Konvensional
Selama Pandemi COVID-19
Selama pandemi COVID-19 secara rata-rata baik
bank syariah maupun bank konvensional mengalami
penurunan efisiensi. Namun terdapat beberapa bank
yang justru menunjukkan kenaikan efisiensi yaitu
Bank Victoria Syariah dan Bank ANZ Indonesia.
Temuan ini menjadi menarik mengingat bahwa
kedua bank tersebut merupakan bank terkecil pada
masing-masing sampel. Bank ANZ Indonesia yang
memiliki nilai efisiensi terendah sebelum pandemi,
mengalami  kenaikan efisiensi terbesar selama
pandemi, begitupula yang terjadi pada Bank Victoria
Syariah. Bahkan selama pandemi, Bank Victoria
Syariah menjadi salah satu bank yang paling efisien
dibandingkan bank syariah lainnya. Temuan ini
mendukung hasil studi yang dilakukan oleh Putra,
(2013) yang menemukan bahwa bank kecil memiliki
efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan bank besar
selama periode krisis keuangan global. Temuan ini
menambah pengetahuan baru yang menunjukkan hal
serupa juga terjadi selama krisis pandemi COVID-19.
Selama pandemi COVID-19 tidak ditemukan
adanya perbedaan efisiensi yang signifikan antara
Bank Syariah dan Bank Konvensional. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mohanty
et al.,, (2016) yang menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan efisiensi yang signifikan antara bank
syariah dengan bank konvensional. Studi lain juga
mengkonfirmasi hasil temuan ini yaitu studi yang
dilakukan oleh Abdul-Majid et al., (2010) yang
membandingkan 47 bank islam dan 37 bank
konvensional selama periode 1990-2005. Termasuk
dalam periode krisis 1998 juga ditemukan hal yang
sama. Lebih lanjut temuan ini juga sejalan dengan
hasil studi yang dilakukan oleh Chaffai, (2020) yang
membandingkan  efisiensi bank syariah dan
konvensional dalam menghadapi shock akibat krisis.
Berbeda dengan episode krisis sebelumnya yang
menunjukkan bahwa bank syariah lebih kuat dalam
menghadapi krisis (Algahtani et al., 2017; Parisi et al.,
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2021). Krisis yang dihasilkan oleh pandemi COVID-
19 saat ini memberikan dampak yang sama terhadap
bank syariah maupun bank konvensional (Almonifi &
Gulzar, 2021). Pembatasan mobilitas oleh pemerintah
mengakibatkan penurunan efisiensi baik bank syariah
dan bank konvensional (KNEKS), 2020). Pembatasan
mobilitas mengakibatkan perekonomian mengalami
tekanan yang cukup besar atau bahkan shutdown.
Sehingga kegiatan funding dan landing bank tidak
bisa berjalan dengan efisien (Nur Anisa & Oktafia,
2021). Selain itu COVID-19 memaksa bank untuk
mengeluarkan uang lebih dalam operasionalnya baik
operasional tenaga kerja dan non tenaga kerja.

Inefisiensi Input Bank Syariah dan Bank
Konvensional Selama Pandemi COVID-19

Variabel input penyumbang inefisiensi terbesar
pada bank syariah dan konvensional selama pandemi
COVID-19 adalah sama yaitu pada variabel input
Tenaga Kerja dan Promosi. Kedua variabel tersebut
merupakan variabel yang paling tidak efisien
penggunaannya selama pandemi COVID-19. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pandemi COVID-19 mengakibatkan inefisiensi
tenaga kerja (Prastyani & Muslimah, 2021). Bank
diharuskan tetap membayar gaji karyawan yang
melakukan karantina mandiri karena terjangkit virus
Corona. Sehingga dalam operasionalnya bank
mengeluarkan beban tenaga kerja yang tetap namun
tidak memperoleh daya tenaga kerja yang seharusnya.
Sehingga hal ini memberikan kontribusi inefisiensi
yang besar pada bank. Selain itu kurangnya tenaga
kerja mengakibatkan penyaluran pembiayaan/kredit
tidak maksimal.

Selama pandemi COVID-19 kegiatan ekonomi
mengalami tekanan yang besar terhadap pelaku
ekonomi. Masyarakat lebih menahan konsumsinya
selama pandemi COVID-19 baik akibat dari
pembatasan mobilitas maupun motif berjaga-jaga dari
ketidakpastian ekonomi (Ulya & Santoso, 2022).
Sedangkan perusahaan mencoba untuk
mempertahankan operasionalnya seefisien mungkin
selama pandemi dan menunda investasi yang mungkin
sudah direncanakan sebelumnya (Lubis & Kusuma,
2022). Hal ini  mengakibatkan  permintaan
pembiayaan/kredit kepada pelaku ekonomi jatuh.
Sehingga kegiatan promosi bank harus diminimalkan.
Bahkan jika bank ingin tetap ekspansif selama
pandemi COVID-19 maka promosi bank dituntut
untuk lebih efisien.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi
bank syariah dan bank konvensional adalah sama atau
tidak ada perbedaan efisiensi antara bank syariah dan
bank konvensional baik sebelum dan selama pandemi
COVID-19. Selama pandemi COVID-19 ditemukan
bahwa bank yang memiliki ukuran terkecil dalam
sampel justru mengalami pengingkatan efisiensi
tertinggi dibandingkan dengan bank lainnya.

Selain itu dalam penelitian ini juga menemukan
bahwa tenaga kerja dan promosi merupakan
penyumbang terbesar inefisiensi bank syariah dan
bank konvensional selama pandemi COVID-19.
Karena tenaga kerja dan promosi merupakan input
yang paling tidak efisien, Maka dari itu kami
menyarankan bank syariah dan bank konvensional
untuk lebih bijak dalam pengeluaran tenaga kerja
selama pandemi COVID-19. Terlebih untuk beban
promosi, dengan kondisi perekonomian yang sangat
tertekan atau bahkan bisa dikatakan shutdown bank
seharusnya bisa mengurangi/meminimalkan beban
promosi dan bisa mengalihkannya untuk beban
operasional lain yang bersifat tetap.
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7. LAMPIRAN
Lampiran A. Efisiensi bank syariah dan bank konvensional sebelum Pandemi COVID-19.

Tahun Bank Syariah Bank Konvensional

Nama Bank Efisiensi Nama Bank Efisiensi

2017 | Bank Aceh Syariah 100% | Bank KEB Hana Indonesia 100%
Bank NTB Syariah 69% | Bank of China Indonesia 100%

Bank BCA Syariah 100% | Bank Shinhan Indonesia 100%

Bank Jabar Banten Syariah 100% | Bank Woori Saudara Indonesia 91%

Bank Muamalat Indonesia 100% | Bank BNP Paribas Indonesia 94%

Bank BTPN Syariah 92% | Bank Artha Graha Internasional 87%

Bank Bukopin Syariah 92% | Bank Commonwealth 84%

Bank Mega Syariah 78% | Bank Mestika Dharma 75%

Bank Panin Dubai Syariah 90% | Bank ICBC Indonesia 100%

Bank Victoria Syariah 86% | Bank ANZ Indonesia 51%

2018 | Bank Aceh Syariah 81% | Bank KEB Hana Indonesia 100%
Bank NTB Syariah 100% | Bank of China Indonesia 100%

Bank BCA Syariah 100% | Bank Shinhan Indonesia 100%

Bank Jabar Banten Syariah 82% | Bank Woori Saudara Indonesia 97%

Bank Muamalat Indonesia 58% | Bank BNP Paribas Indonesia 95%

Bank BTPN Syariah 70% | Bank Artha Graha Internasional 2%

Bank Bukopin Syariah 66% | Bank Commonwealth 7%

Bank Mega Syariah 65% | Bank Mestika Dharma 79%

Bank Panin Dubai Syariah 60% | Bank ICBC Indonesia 100%

Bank Victoria Syariah 52% | Bank ANZ Indonesia 76%

2019 | Bank Aceh Syariah 100% | Bank KEB Hana Indonesia 96%
Bank NTB Syariah 100% | Bank of China Indonesia 95%

Bank BCA Syariah 100% | Bank Shinhan Indonesia 100%

Bank Jabar Banten Syariah 100% | Bank Woori Saudara Indonesia 100%

Bank Muamalat Indonesia 88% | Bank BNP Paribas Indonesia 80%

Bank BTPN Syariah 94% | Bank Artha Graha Internasional 67%

Bank Bukopin Syariah 100% | Bank Commonwealth 82%

Bank Mega Syariah 92% | Bank Mestika Dharma 81%

Bank Panin Dubai Syariah 100% | Bank ICBC Indonesia 100%

Bank Victoria Syariah 95% | Bank ANZ Indonesia 74%

Lampiran B. Efisiensi bank syariah dan bank konvensional selama Pandemi COVID-19.

Bank Syariah

Bank Konvensional

Tahun Nama Bank Efisiensi Nama Bank Efisiensi
2020 | Bank Aceh Syariah 77% | Bank KEB Hana Indonesia 94%
Bank NTB Syariah 79% | Bank of China Indonesia 100%
Bank BCA Syariah 100% | Bank Shinhan Indonesia 100%
Bank Jabar Banten Syariah 83% | Bank Woori Saudara Indonesia 100%
Bank Muamalat Indonesia 76% | Bank BNP Paribas Indonesia 100%
Bank BTPN Syariah 76% | Bank Artha Graha Internasional 52%
Bank Bukopin Syariah 100% | Bank Commonwealth 70%
Bank Mega Syariah 49% | Bank Mestika Dharma 71%
Bank Panin Dubai Syariah 100% | Bank ICBC Indonesia 100%
Bank Victoria Syariah 100% | Bank ANZ Indonesia 84%
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Tahun

Bank Syariah

Bank Konvensional

Nama Bank Efisiensi Nama Bank Efisiensi
2021 | Bank Aceh Syariah 85% | Bank KEB Hana Indonesia 87%
Bank NTB Syariah 97% | Bank of China Indonesia 95%
Bank BCA Syariah 100% | Bank Shinhan Indonesia 100%
Bank Jabar Banten Syariah 90% | Bank Woori Saudara Indonesia 100%
Bank Muamalat Indonesia 52% | Bank BNP Paribas Indonesia 100%
Bank BTPN Syariah 92% | Bank Artha Graha Internasional 57%
Bank Bukopin Syariah 100% | Bank Commonwealth 61%
Bank Mega Syariah 78% | Bank Mestika Dharma 75%
Bank Panin Dubai Syariah 100% | Bank ICBC Indonesia 100%
Bank Victoria Syariah 100% | Bank ANZ Indonesia 93%
2022 | Bank Aceh Syariah 82% | Bank KEB Hana Indonesia 89%
Bank NTB Syariah 94% | Bank of China Indonesia 96%
Bank BCA Syariah 83% | Bank Shinhan Indonesia 100%
Bank Jabar Banten Syariah 93% | Bank Woori Saudara Indonesia 100%
Bank Muamalat Indonesia 43% | Bank BNP Paribas Indonesia 87%
Bank BTPN Syariah 98% | Bank Artha Graha Internasional 51%
Bank Bukopin Syariah 100% | Bank Commonwealth 63%
Bank Mega Syariah 63% | Bank Mestika Dharma 84%
Bank Panin Dubai Syariah 100% | Bank ICBC Indonesia 100%
Bank Victoria Syariah 100% | Bank ANZ Indonesia 100%
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